Uni versitas Indonesia Library >> U - Tugas Akhir

Efektivitas Kulit Ikan Tilapia Sebagal Xenograft Dibandingkan dengan
Kasa Jenuh Paraffin-Vaselin pada Luka Bakar Full Thickness
Pascadebridement Eksisional = Efficacy of Tilapia Fish Skin Xenograft
Compared to Paraffin-Vaseline Impregnated Gauze in Full Thickness
Burn After Excisional Debridement

Gadia Ayundya Duhita, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=9999920563442& | okasi=lokal

Background: In developed countries, major burn treatment have shifted from early excision and skin
grafting to staged excision and temporary coverage with xenograft, which were not available in our country.
Paraffin-impregnated gauze is still utilized in most of our burn injury cases. Xenografts have been proven to
be superior than non — biological dessings. This study was a preliminary to clinical trial of tilapiafish skin
xenograft that we put together locally. We evaluated the efficacy based on reduction of time to well
granulated wound bed, redebridement frequency and wound dressing change frequency. Method: This
preliminary study isarandomized clinical trial, with paraffinimpregnated gauze as the comparison, with
intention to treat analysis. Samples of the study were upper or lower limb pairs of adults, aged 18-60 year
old, acute burn patients with total body surface area of burn ranged from 20-40%; which contains full
thickness burn. The injury on both sides of the lim pairs have to be comparable. The wound was evaluated
every time the dressing was changed. Result: Total of 7 samples were obtained from 4 subjects. There was
no evidence of allergic reaction on all subjects, either clinically or from laboratory examinations. Two
subjects passed away before the first dressing change, thus the wound cannot be evaluated. There was no
difference in time to well granulated wound bed and redebridement frequency between groups. Limbs
treated with tilapia fish skin xenograft significantly require less frequent dressing change. Conclussion: The
tilapiafish skin xenograft appearsto be alegible alternative to paraffin impregnated gauze. Further study is
strongly advised.

...... Latar belakang: Pada negara maju, terapi pada luka bakar mayor saat ini telah bergeser dari eksisi segera
dan standur kulit menjadi eksisi bertahap dan penutupan luka sementara dengan xenograft, yang tidak
tersediadi Indonesia. Saat ini, perawatan luka pada luka bakar masih menggunakan kasa jenuh paraffin-
vaselin. Studi ini merupakan studi preliminary untuk clinical trial mengenai kulit ikan tilapia sebagai
xenograft. Dilakukan evaluasi terhadap waktu yang diperlukan untuk mencapai dasar luka yang baik,
frekuens redebridement, dan frekuensi penggantian balutan. Metode: Studi preliminary ini merupakan
clinical trial terrandomisasi dengan kasa jenuh paraffin-vaselin sebagai pembanding, dengan analisis
intention to treat. Sampel pada studi ini adalah ekstremitas atas atau bawah pasien luka bakar akut dewasa,
usia 18-60 tahun, dengan luas area luka bakar 20-40%; yang terdapat |uka bakar full thickness. Kedua sisi
harus dapat dibandingkan, evaluasi luka dilakukan tiap kali dilakukan penggantian balutan. Hasil: Total 7
sampel didapatkan dari 4 pasien. Tidak didapatkan adanyareaks aergi pada semua subjek, baik
berdasarkan klinis dan hasil aboratorium. Dua subjek meninggal dunia sebelum dilakukan penggantian
balutan pertama, sehinggatidak dapat dilakukan evaluasi luka. Tidak ada perbedaan waktu untuk mencapai
bed luka yang baik dan frekuensi redebridement antar kedua kel ompok. Ekstremitas dengan balutan kulit
ikan tilapia xenograft membutuhkan frekuensi penggantian balutan yang lebih sedikit secara signifikan.
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Kesimpulan: Xenograft kulit ikan tilapia dapat digunakan sebagai dressing alternative pada luka bakar. Studi
lebih lanjut sangat dibutuhkan.



